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  ABSTRAK 

 Meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, jumlah kepemilikan kendaraan pribadi 

serta sistem angkutan umum lainnya akan menciptakan permasalahan lalu lintas terutama pada 

persimpangan. Yogyakarta merupakan kota pelajar dan sekaligus kota berkembang yang 

mengalami permasalahan tersebut. Salah satu simpang di Yogyakarta yang memerlukan evaluasi 

dan peningkatan kinerja adalah simpang empat tak bersinyal Jalan Wates Km 5 Gamping. 

Simpang empat tak bersinyal Jalan Wates Km 5, Gamping merupakan simpang tak bersinyal yang 

mempertemukan antara jalan Nasional dengan jalan Kota Oleh karena itu, diperlukan suatu 

analisis kinerja simpang kondisi eksisting pada simpang tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui kinerja simpang empat tak bersinyal Jalan Wates Km 5 Gamping pada kondisi 

eksisting serta mengetahui alternatif pemecahan masalah yang tepat. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif, kuantitatif, dan kualitatif. Data yang 

diperoleh dari survey primer di lapangan pada saat jam puncak pagi, siang dan sore hari kemudian 

dianalisis dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) dan 

menggunakan PTV Vissim. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa simpang tak bersinyal Jl.Wates Km 5 pada kondisi 

eksisting menggunakan MKJI dan PTV VISSIM menunjukkan hasil kinerja simpang yang kurang 

baik.  Analisis dengan MKJI didapatkan kapasitas sebesar 4592 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) 

1,24, tundaan simpang (D) 53,391 detik/smp, peluang antrian (QP%) 62,696 % - 128,329 %, dan 

tingkat pelayanan F. Analisis dengan program PTV VISSIM didapatkan tundaan untuk pendekat 

utara = 8,20 detik/kend, pendekat timur = 9,43 detik/kend, pendekat selatan = 4,82 detik/kend dan 

pendekat barat = 68,22 detik/kend, sedangkan untuk panjang antrian pendekat utara = 15,57 meter, 

pendekat timur = 67,83 meter, pendekat selatan = 11,15 meter, dan pendekat barat = 181,53 meter  

dengan tingkat pelayanan F. Dari penelitian ini dianalisis tiga solusi yaitu, pertama pemasangan 

median pada jalan utama, kedua pemberlakuan sistem jalan searah untuk jalan minor, dan ketiga 

adalah pemasangan median pada jalan utama, pengurangan hambatan samping dan pemberlakuan 

sistem jalan searah untuk jalan minor. Alternatif pemecahan masalah yang paling tepat untuk 

perbaikan simpang tak bersinyal Jl.Wates Km 5 adalah dengan pemasangan median pada jalan 

utama, pengurangan hambatan samping dan pemberlakuan sistem jalan searah untuk jalan minor 

pada jam sibuk, sehingga tidak ada arus kendaraan dari jalan minor menuju simpang. Maka 

didapatkan kapasitas (C) 6949 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) 0,78, tundaan simpang (D) 12,64 

detik/smp, dan peluang antrian (QP%) = 24,789 % - 49,392 % dengan tingkat pelayanan C. 

Analisis dengan program PTV VISSIM didapatkan tundaan untuk pendekat timur = 2,35 

detik/kend dan pendekat barat = 8,75 detik/kend, sedangkan untuk panjang antrian pendekat timur 

= 32,68 meter dan pendekat barat = 175,22 meter dengan tingkat pelayanan B. 
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ABSTRACT 

 

As the rising of people growth number, the number of private vehicle ownership and the 

other system of mass transportation  will cause traffic problem specially at the intersection. 

Yogyakarta is a city of student and also a developing city that has that problem. One of the 

intersection of yogyakarta which need to evaluate and to has a performance rising is unsignalized 

intersection of Jalan wates km 5 Gamping. This intersection is an unsignalized intersection that 

connect national highway and city highway. Therefore it is necessary to analyze the performance 

of the existing condition of the intersection. The purpose of this study is to know the performance 

of the unsignalize intersection of jalan wates km 5 Gamping on the exsisting condition and also to 

know the right alternative way to solve the problem. 

This research used descriptive method, quantitative, and qualitative. The data which is 

obtained from primary survey on the field at peak hour in the morning, day, and afternoon, and 

then be analyzed by using Indonesia Highway Capacity Manual 1997 and PTV Vissim. 

The result of this study showed that the unsignalize intersection on jalan wates km 5 in 

the existing condition using IHCM and PTV Vissim showed that the performance of the 

intersection is not good enough. The analysis using IHCM showed that the capacity is 4592 pcu/h, 

(degree of saturated (DS) 1.24 delay 53,391 sec/pcu, queque probability 62.696% - 128.329% and 

level of service F. The anlysis using PTV Vissim showed that delay for the north approach = 8,20 

sec/vehicle. East approach = 9,43 sec/veh. South approach = 4,82  sec/veh. And west approach = 

68,22 sec/veh. While for queue of north approach = 15,57 m, east approach = 67,83, south 

approach = 11,15 m, west approach = 181,533 m with the level of service of F. In this research, 

there are three solution. First is installing the median on the main highway, second is activating 

one way system for minor highway, and third is installing the median on the main highway, 

decreasing obstacle aside and activating one way system for minor highway. The right alternative 

of problem solving for unsignalize intersection of Jalan Wates km 5 is installing the median on the 

main highway, decreasing obstacle aside and activating one way system for minor highway at peak 

hour. Therefore there are no flow of vehicle from the minor road to the intersection. So that the 

capacity become 6949 smp/jam degree of saturated 0.78, delay 12.64 sec/smp and queue 

probability = 24.789% - 49.392% with level of service of C. The analysis using PTV Vissim 

showed that delay of east approach = 2.35 sec/veh. West approach = 8,75 sec/veh. While for the 

east queue = 32,68 m and west queue = 175,22 m with level of service of B. 
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